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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dapat di tarik kesimpulan mengenai
pengaruh jumlah kunjungan pasien BPJS dan Non BPJS meningkat/menurun
terhadap penerimaan retribusi di Rumah Sakit Umum Penyangga Perbatasan Betun
Kabupaten Malaka. Adapun kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut :

1. Variabel Kunjungan Pasien BPJS, secara Parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Penerimaan Retribusi di RSUPP Betun
Kabupaten Malaka. Sedangkan Kunjungan Pasien Non BPJS, tidak ada
berpengaruh signifikan terhadap variabel Penerimaan Retribusi Di RSUPP
Betun Kabupaten Malaka.

2. Variabel kunjungan pasien BPJS dan Non BPJS berpengaruh secara
simultan terhadap Penerimaan Retribusi Di RSUPP Betun Kabupaten

Malaka.

3. Koefisien Determinasi (R?) sebesar 0.406004 artinya sebesar 40,60%
variabel terikat penerimaan retribusi dijelaskan oleh variabel bebas
kunjungan pasien BPJS dan Non BPJS. Sedangkan 59,4% sisanya

dijelaskan oleh hal-hal lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.



6.2

71

Saran

Dari hasil penelitian, maka diberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi pemerintah diharapkan dapat memperhatikan berbagai pelayanan
yang ada di Rumah Sakit, agar masyarakat yang berkunjung ke Rumah
Sakit dapat merasa lebih nyaman saat menggunakan jasa-jasa di Rumah
Sakit tersebut.

2. Peneliti berharap, untuk penelitian selanjutnya harus mampu
memberikan dan mengembangkan variabel - variabel bebas terkait
dengan jumlah kunjungan pasien BPJS san Non BPJS yang berkaitan
dan berpengaruh terhadap penerimaan retribusi di RSUPP Betun

Kabupaten malaka.
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